
No Materi Pertanyaan Informan 

1.  Keadaan Lingkungan  1. Bagaimana letak geografis dan denah desa ? 

2. Bagaimana kondisi lingkungan desa ? 

3. Bagaimana kondisi sosial warga ?  

4. Berapa jumlah penduduk desa ini ? 

5. Berapa jumlah penduduk yang memiliki anak usia dini?  

Ketua RT 

2.  Pelaksanaan Pendidikan 

Seks  

6. Bagaimana cara anda memperlakukan anak laki-laki dengan 

perempuan? 

7. Apakah anda mengenalkan bagian tubuh dan fungsinya kepada 

anak? 

8. Apakah anda menjelaskan kepada anak jenis sentuhan apa saja 

yang diperbolehkan?  

9. Apakah anda mengajarkan kepada anak untuk buang air sendiri? 

10. Apakah anda membiasakan anak selalu berpakaian yang sopan? 

11. Apakah anda membiasakan anak untuk bersikap sopan? 

 

Orang Tua  



(contohnya cara duduk seorang perempuan dan laki-laki) 

12. Apa yang menjadi hambatan anda dalam mengajarkan hal-hal 

mengenai pendidikan seks?  

3.  Metode pendidikan seks 

anak usia dini 

13. Apakah anda memisahkan tempat tidur anak laki-laki dengan 

perempuan? 

14. Apakah anda memisahkan kamar orang tua dengan anak? 

15. Apakah anda membiasakan anak untuk meminta izin setiap 

masuk ke kamar anggota keluarga lainnya? 

16. Bagaimana cara bergaul anda dengan lawan jenis? 

17. Apakah anda memberikan hadiah kepada anak jika melakukan 

perbuatan baik? 

18. Apakah anda memberikan hukuman kepada anak jika 

melakukan kesalahan? 

19. Apakah anda memberikan penjelasan kepada anak seputar 

pendidikan seks anak usia dini? 

Orang Tua 



 

 

 

20. Apakah anda tanya jawab dengan anak mengenai perbuatan 

yang baik dan yang buruk serta madharatnya? 

21. Apakah anda selalu mengawasi kegiatan anak baik dari 

lingkungan rumah dan sekolah? 

22. Apakah anda selalu mengawasi tontonan anak dari media? 

4.  Hambatan dalam 

menyampaikan 

pendidikan seks anak usia 

dini 

23. Apa kesibukan anda selain mengurus keluarga dan rumah? 

24. Apakah sebelumnya anda mengetahui tentang pendidikan seks 

untuk anak usia dini?  

25. Apa yang anda ketahui tentang pendidikan seks anak usia dini? 

Orang Tua 



1. Informan pertama 

Informan pertama adalah ibu murti pekerjaannya adalah ibu rumah 

tangga dan suami jualan ayam kampung.  nama anaknya berumur 3 tahun 

kurang 3 bulan, pada umur segini sudah mulai di ajarkan anggota tubuh. 

Sudah bisa mulai diajarkan BAK dan BAB sendiri walaupun masih 

dibantu orang tua. Belum bisa merangkai kata-kata baru bisa. Mulai 

dibiasakan makan dan minum sendiri. Yang biasanya mandiin orang tua 

atau keluarga dan ketika bermain selalu dijaga oleh tuanya. Sudah mulai 

diajarkan untuk berlaku sopan dengan orang tua. Jika dengan teman 

sebaya dia ngga terima jika nakali. Belum mengetahui pendidikan seks 

anak usia dini, hanya mengetahui tentang pendidikan anak usia dini karna 

dia pernah mengajar di PAUD sebentar dan sudah mengetahui untuk 

melakukan sesuatu sendiri.  

Tidur masih dengan orang tua, bu murti memberikan apresiasi 

kepada anak dengan kata-kata dan motivasi. Jika melakukan kesalahan 

diselentik untuk menaknakuti dan anaknya diam karna takut. Biasa main 

sama teman-teman yang sering mendampingi adalah bapak. Film yang 

sering ditonton adalah upin-ipin. Hambatan dalam mendidik anak susah 

ketika nangis dan susah diatur. Pendidikan seks yang ibu murti ketahui 

adalah cara makan sendiri, baju sendiri, ke kamar mandi sendiri. Cara 

mengatasi perilaku kekerasan anak usia dini dengan selalu mendampingi 

ketika bermain karena anaknya pemberani ketika diajak sama orang yang 

tidak kenal dia mau saja.  



2. Informan kedua 

Informan kedua adalah ibu Rara nama anaknya annisa, annisa 

adalah anak pertama sudah tahu anggota tubuh seperti tanga, kaki, mata, 

telinga. Sudah dibiasakan BAK dan BAB sendiri, ketika nakal dijewer 

dan ketika dia melakukan kebaikan diberikan apresiasi “jempol”. 

Biasanya dirumah main dan didampingi oleh ibunya. Pekerjaan bu rara 

ibu rumah tangga dan suaminya sebagai buruh proyek bangunan. Ibu rara 

sudah pernah mendengar pendidikan seks anak usia dini, pendidikan seks 

yang bu rara ketahui adalah anak kecil jaman sekarang serem karna orang 

dewasa yang tidak dapat menahan hawa nafsunya.  

3. Informan ketiga 

Informan ketiga ibu fitriana, nama anaknya amira berumur 2 tahu 

setengah, sudah mulai ajarkan anggota tubuh yang umu seperti tangan dan 

kaki. Amira sering bermain layaknya perempuan tetapi ketika temannya 

banyak laki-laki mainnya sama laki-laki. Sudah mulai dibiasakan untuk 

BAK sendiri walaupun masih dibantu dan BAB mulai bilang sama orang 

tua. Biasanya main kadang diawasi walaupun kadang sendiri tapi sudah 

tau mainnya kemana. Tidur masih bareng dengan orang tua karna masih 

belum tega untuk memisahkan tempat tidur. Media yang sering di tonton 

adalah video-video anak yang sudah di downloadkan oleh ibunya..bu 

fitriana bekerja sebagai karyawan swasta dan suaminya bekerja di 

kalimantan sebagai teknisi listrik. Latar belakang pendidikan bu fitriana 

yaitu S1 pendidikan akuntansi di UNY. Ketika anak nakal suka dimarahin 



kalo keterlaluan di jewer telinganya.kalo melakukan hal baik jarang 

diberikan apresiasi walaupun hanya dalam bentuk kata-kata. Hambatan 

dalam mengajarkan pendidikan seks anak usia dini adalah anak yang 

masih ngeyel dan bantah. Lebih sering di didik oleh neneknya. 

4. Informan keempat 

Ibu pipin nama anaknya zahra anak kedua, sudah mulai diajarkan 

anggota tubuh. Sudah bisa BAK dan BAK sendiri. Biasanya mau 

dianterin sama ibunya aja. Bu pipin ibu rumah tangga suaminya 

wiraswasta jualan soto. Tidurnya masih bareng sama orang tua tapi kalo 

kakaknya sudah sendiri. Hambatan dalam mendidik yaitu jika dilarang 

malah seperti disuruh dan ngeyel. Kalo nakal suka dimarahin, sudah 

penah tau pendidikan seks anak usia dini. seperti mananamkan rasa malu 

seperti ketika habis dari kamar mandi harus langsung masuk ke kamar 

mandi. Dan kalo pake rok duduknya harus sopan. Mandi maunya sama 

orang tua dan dibiasakan BAK di kamar mandi.   

5. Informan kelima 

Ibu mugiyati, nama anaknya abit sekolah di TK B karangangyar 

umurnya 5 tahun. Sudah hafal anggota tubuh, dan sudah bisa melakukan 

semua kegiatan sendiri. Tapi karna kelamaan jadi bantuin sama ibunya  

biar cepet. Kamar mandi jauh dari rumah. Abit selalu nonton transformer, 

power ranjer, upinipin. Kalo di bully sama teman dia menarik diri tapi 

ketika barang miliknya dia diambil dia marah. Belum pernah denger 

pendidikan seks anak usia dini tapi sudah mulai mengajarka pendidikan 



seks sedini mungkin. Ibu mugiyati kerja di sekolah BIAS. Hambatan 

mengajarkan pendidikan seks susah mencari kata-kata untuk menjelakan 

pendidikan seksnya dan belum menemukan bahasa yang pas untuk 

menjelaskan. Dan anaknya sudah mulai kritis menanyakan perbedaan 

anatara laki-laki dan perempuan. Dan sudah mulai memiliki rasa malu 

ketika melakukan sesuatu yang memang seharusnya orang lain tidak 

mengetahuinya.   

 

 


